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A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini manusia dituntut untuk memiliki kempaan dan
keahlian sendiri-sendiri baik itu keahlian dalanrpilér ataupun keahlian
dalam mengaplikasikan sesuatu.

Pada suatu lembaga pendidikan, pelaksanaan kumkuherupakan
aktualisasi dalam upaya pencapaian belajar. Pejatsiamerupakan suatu
proses yang di dalamnya terjadi interaksi antaaaaidan lingkungan belajar.
Pengajar/guru dituntut untuk dapat mengelola peajren sebagai suatu
sistem yang meliputi tujuan pembelajaran, dan easpenilaian
pembelajaran.

Pada kegiatan pembelajaran (instruksional) segoasgrta didik tidak
hanya menggali kemampuan dirinya hanya dari guau dosen saja tapi bisa
dia gali oleh dirinya sendiri, dengan saling bleatupikiran atau ilmu dengan
sesama teman yang lainnya. Nana Sudjana (1989)umgkapkan bahwa:

komponen utama pembelajaran meliputi tujuan, matamgajaran,

metode pengajaran, media pengajaran, dan evaleagjajaran.

Sebagai bagian penting dalam pembelajaran, med@dahsu

seharusnya menjadi fokus perhatian para guru dahmmgajar,

sebab teori sistem mengatakan jika salah satu koempdidak
berjalan, maka akan mempengaruhi yang lainnya, ngghi
berakibat pada ketidak berhasilan pembelajaran.

Kegiatan instruksional menurut Gagne merupakaryaiperorganisasi

untuk mewujudkan peristiwa belajar. Dengan demilsatah satu kegiatan



tersebut adalah dengan melihat peranan media daateks upaya ke arah
terwujudnya peristiwa belajar tersebut.

Hakekat dari belajar itu adalah interaksi antasava yang belajar
dengan sumber belajar dalam lingkungan belajarnghingga terjadi
perubahan perilaku belajar. Salah satu dari surbb&jar tersebut adalah
yaitu, sarana fisik yang mengandung pesan instoksiuntuk disajikan.
Media atau bahan ini disebut perangkat lunagftWare) dan biasanya
memerlukan alat untuk menyajikannya.

Pengunaan media dapat menjadi pertimbangan bagi dalam
menyampaikan pelajaran, karena media pada dasal@yat memberikan
minat dan motivasi siswa sebagaimana yang dikenauwkaiteh Kusumah
(2002 : 60) “Pada umumnya siswa mempunyai sifaapam@n yang tinggi
untuk mencoba sesuatu yang baru, termasuk tekndisgwarsa ini sedang
digandrungi remaja dan anak-anak”. Sehingga melpémnggunaan media
siswa dapat termotivasi meningkatkan prestasi &elga.

Semakin sadarnya orang akan pentingnya media yaegbantu
pembelajaran sudah mulai dirasakan. Pengelolaanbal@u pembelajaran
sudah sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan insifaergradual.
Metamorfosis dari perpustakaan yang menekankan pada penyediadia
cetak,menjadi penyediaan permintaan dan pembeaigan&n secara multi
sensori dari beragamnya kemampuan individu untuk menyenémrmasi,
menjadikan pelayanan yang diberikan mutlak wajilbbvéeatif dan secara

luas. Selain itu, dengan semakin meluasnya kemajitsidang komunikasi



dan teknologi, serta di ketemukannya dinamika o$elajar, maka
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran ksemaenuntut dan

memperoleh media pendidikan yang bervariasi sdgasapula.

Karena memang belajar adalah proses internal daligimmanusia
maka guru bukanlah merupakan satu-satunya sumbkjame namun
merupakan salah satu komponen dari sumber belajag yisebut orang.
AECT (Association for Educational Communication aftchnology)
membedakan enam jenis sumber belajar yang dapatakgn dalam proses

belajar, yaitu:

1. Pesan; didalamnya mencakup kurikulum (GBPP) daa peajaran.

2. Orang; didalamnya mencakup guru, orang tua, tenabh, dan
sebagainya.

3. Bahan;merupakan suatu format yang digunakan ungkympan pesan
pembelajaran,seperti buku paket, buku teks, mgaogram video, film,
OHT (over head transparency), program slide, alat peraga dan sebagainya

4. Alat; yang dimaksud di sini adalah sarana (pirah@ydware) untuk
menyajikan bahan pada butir 3 di atas. Di dalammgacakup proyektor
OHP, slide, filmtape recorder, dan sebagainya.

5. Teknik yang dimaksud adalah cara (prosedur) yamgndikan orang
dalam membeikan pembelajaran guna tercapai tujeambelajaran. Di
dalamnya mencakup ceramah, permainan/simulasi, al gamyab, S0sio

drama (ole play), dan sebagainya.



6. Latar @etting) atau lingkungan termasuk di dalamnya adalah pgeraya

ruang, pencahayaan, dan sebagainya.

Bahan & alat yang kita kenal sebagaitware danhardware tak lain adalah
media pendidikan.

Kata media berasal dari bahasa Latin yang bdvarttuk jamak dari
medium batasan mengenai pengertian media sangat hamun Kkita
membatasi pada media pendidikan saja yakni medig geggunakan sebagai

alat dan bahan kegiatan pembelajaran.

Proses belajar mengajar hakekatnya adalah prosesurikasi,
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Meelgampaikan pesan
berupa isi/ajaran yang dituangkan ke dalam simioalbsl komunikasi baik
verbal (kata-kata & tulisan) maupumon-verbal, proses ini dinamakan
encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut olsiswa

dinamakardecoding.

Adakalanya penafsiran berhasil, adakalanya tidak.
Kegagalan/ketidakberhasilan dalam memahami apa yengar, dibaca,
dilihat atau dia mati. Kegagalan/ketidakberhasidau penghambat dalam
proses komunikasi dikenal dengan istik&nriers ataunoise. Semakin banyak

verbalisme semakin abstrak pemahaman yang diterima.



Lantas dimana fungsi media? Ada baiknya kita na¢ltiagramcone
of expewrience dari Edgar Dale yang secara jelas memberi penaekana

terhadap pentingnya media dalam pendidikan:

Secara umum media mempunyai kegunaan:

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga danimidya

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langgantara murid dengan
sumber belajar.

4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengaathddn kemampuan
visual,auditori & kinestetiknya.

5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan peRgasa
menimbulkan persepsi yang sama.

Selain itu, kontribusi media pembelajaran menurerini§ and Dayton, 1985

1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih teastand

2. Pembelajaran dapat lebih menarik

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan mepiena teori belajar

4. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek

5. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan

6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanputirdanapun
diperlukan

7. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajarata ggoses
pembelajaran dapat ditingkatkan

8. Peran guru berubahan kearah yang positif



Media yang terintegrasi dalam teknologi pendidikéda dirancang dan
digunakan dengan baik merupakan sarana yang amptuk unencapai
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar-mengajar

Kegunaan media pendidikan sebagai salah satu subefsgar yang
mempunyai kemampuan dalam menyalurkan pesan akpat agaengatasi
faktor-faktor yang dapat menghambat proses komsngeperti kepercayaan,
minat, pendapat, intelegensi, pengetahuan dan hagabatan fisik seperti
kelelahan, sakit dan lain-lain.

Bagi orang awas yang normal telah diakui bahwaemera seluruh
informasi dari luar dirinya hampir semuanya melaloata atau indera
penglihatan. Karena itu kalau orang penglihatanmsak berat atau tidak
berfungsi, maka orang itu telah kehilangan alamaiaya yang paling efisien
untuk memperoleh informasi yang datang dari sekghlya. Sehingga bila
orang ingin tetap menghendaki menjadi warga makgagang aktif, maka ia
harus mampu menggunakan indera-inderanya yang naalsihdan mampu
mengembangkan sebagai tehnik pengganti untuk nmeaénformasi dari luar
atau lingkungannya yang diperlukan.

Indera-indera yang masih ada, yang terutama digumaleh tunanetra
untuk memperoleh informasi dari lingkungannya &iah indera pendengaran,
indera pengecap, indera pencium, indera peraba,irabama proprioseptive
yang terdiri dari indera kinestetik dan indesstabular. Indera-indera yang
masih ada akan berfungsi secara terpadu, sehingga aemberikan

informasi dari lingkungannya secara utuh. Namun ikiem tiap-tiap indera



mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Irham Hosni (198®0) memandang
Memandang indera sebagai sesuatu alat untuk rkarasaesuatu ,
sebagaimana dikemukakannya bahwa:

Indera adalah organ akhir yang dikhususkan untukeni@a jenis

rangsangan tertentu, serabut syaraf yang melayamrgrupakan

alat perantara yang membawa kesan dari organ imgenaju otak
dimana perasaan itu ditafsirkan.

Dengan indera-indera inilah tunanetra dapat mé&kku segala
aktivitasnya sehari-hari dalam berinteraksi sosil ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Berthold Lowenfeld (Frans Hars8aaraningrat, 1979: 7)
yang mengatakan :

Jika seorang tunanetra adalah buta total atau rdapat melihat
cahaya, ia perlu mendapat kesempatan untuk befgagamati
dengan perlengkapan inderanya dan belajar menglirumsya
serta kehidupan sosial mobilitas dan komunikasi gden
menggunakan indera-indera bukan mata.

Banyak orang-orang yang menganggap bahwa tunahe#ia akan
bisa berbuat apa-apa bahkan bisa merepotkan maawsia yang normal
untuk selalu membantunya. Pada intinya tunaneirgeitalu tergantung pada
manusia awas yang normal. Namun cukup banyak ttnaayeng bisa berbuat
apa-apa seperti : bermain musik, mengurus diri igentderkeluarga,
mengoperasikan komputer, sampai membuat halamarprileddi dan masih
banyak lagi yang bisa mereka lakukan. Selain itoyak tunanetra yang
mempunyai profesi sama dengan manusia lainnya tsedesen, staf

operasional komputeublic relation, dan masih banyak lagi profesi yang

mereka lakukan.



Tunanetra tidak kalah dengan manusia lainnya dalam
mengoperasionalkan komputer. Komputer yang berbagisrnet sangat
membantu tunanetra dalam memperoleh informasildari Bahkan dalam
kegiatan belajarpun mereka selalu menggunakan kimpotuk mengerjakan
tugas yang diberikan dosen. Komputer yang di pakaanetra dibantu oleh
sebuah program yang dinamakdWsS. JAWS adalah salah satu program
screen reader yang mampu membsofawvare dan konten-konten yang ada di
dalamnya.

PUSYAN adalah Pusat layanan pendidikan mahasisnanetra UPI.
Berdiri sejak tahun 2006 pada pertengahan OktdPEISYAN ini didanai
oleh NIPPON Foundation dengan melalui ICEVI sebalganbaga yang
mengelola dan mengatur tentang keberadaan dars $tetanetra agar dapat
disamakan keberadaan sosialnya dengan manusiayamgsherada di Jakarta
dan UPI sebagai fasilitas tempat serta jaringaarmetnya, tugasnya adalah
sebagai pusat sumbe belajar bagi mahasiswa tuaateatiulai dari pelatihan
Komputer sampai browsing internet serta print biaaenpai print Braille
kemudian pelatihascanner.

Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian tadap penggunaan
Komputer serta meneliti pengelolaan dan pengemibaRy#SYAN sebagai

Pusat sumber belajar.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi mhaasa yang
dikemukakan, masalah umum peneltian ini adalaBagdimanakah

Penggunaan dan pengelolaan Komputer Dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Tunanetra Di Pusat Layanan Pendidikan Tunanetra?’

Masalah umum penelitian tersebut di atas secah lenci akan
dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah sistem pengelolaan pusat layanan dikaudi tunanetra
sebagai pusat sumber belajar pendidikan mahasisvaadtra?

2. Bagaimanakah proses Pembelajaran di pusat pelayaeadidikan
tunanetra dalam meningkatkan penggunaan komputdr olahasiswa
tunanetra?

3. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media komputer noédhasiswa

tunanetra terhadap prestasi belajar?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalay gikemukakan di
atas, agar permasalahan yang diteliti tidak terlalas, maka dilakukan
pembatasan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Prestasi belajar disini adalah peningkatan predtethjar mahasiswa
tunanetra dilihat dari hubungan antara penggunaadeggan kemampuan

mahasiswa dalam menggunakan komputer.
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2. Masalah tentang penggunaan komputer dibatasi pasaakaiannya
selama dia berada di lingkungan PUSYAN.

3. Media komputer yang digunakan adalah seperangkatputer yang
terhubung dengan internet dengan menggunakanafastiteen reader
yang berada di Lab PUSYAN UPI.

4. Sistem pengelolaadi sini dibatasi pada pelayanan dan pengembangan

PUSYAN sebagai laporan deskriptif.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh @atpiris mengenai
efektif atau tidaknya penggunaan media komputdrattap prestasi belajar

mahasiswa tunanetra.

Sedangkan lebih khususnya lagi akan dipaparkargaebarikut :

1. Mengetahui bagaimanakah sistem pengelolaan PUSYédgai pusat
sumber belajar pendidikan mahasiswa tunanetraadidiari pelayanan dan
pengembangannya.

2. Mengetahui proses pembelajaran dalam penggunaarputem pada
mahasiswa tunanetra.

3. Mengetahui sejauh mana hubungan antara penggumeapuker dengan

hasil belajar.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang efektifitas penggunaan mediakder terhadap

prestasi belajar mahasiswa tunanetra di UPI Bandningiharapkan dapat

memberikan manfaat bagi :

1. Mahasiswa Tuna Netra
Meningkatkan pengetahuan mahasiswa terhadap pepéingenggunaan
komputer sebagai sarana informasi dari mancaneiggean global ini.

2. Lembaga PUSYAN
Sebagai upaya kreatif dan inovatif karena memftasili mahasiswa
tunanetra untuk memperoleh informasi dari luar elas, sebagai bahan
kajian berhasil atau tidaknya PUSYAN ini memberikabuah layanan.

3. Dosen
Sebagai salah satu metode pemberian tugas yang hmkdpada
Mahasiswa tunanetra, dan tidak perlu lagi dibantbngan khusus karena
perlahan mereka bisa mandiri.

4. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Sebagai pengetahuan bahwa komputer yang memalgrapraAWS ini
mampu memfasilitasi manusia yang mempunyai kekamargplah satu
alat indranya, yaitu indera mata. Hal ini merupalsstbuah teknologi
dalam pendidikan yang mampu memberikan solusi t&gat teknologi itu
tidak hanya dinikmati oleh manusia awas saja miedainoleh tunanetra

pula.
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5. Peneliti
Sebagai bahan kajian bagi penelitian lebih lanjpan menambah

wawasan tentang ketunanetraan, dan pemakaian Kentpapa monitor.

F. Definisi Operasional
Agar tidak kesalahfahaman dalam memakai kata{batk penelitian
ini maka peneliti mencantumkan definisi operasional
1. Media Komputer

Komputer dilihat asal-usul katanya berasal dahalsa latin yaitu
computere, dan jika dilihat dari bahasa inggris berasal Hatato compute
yang berarti menghitung. Jadi komputer dalam aatigy sempit adalah
suatu alat hitung. Tetapi dalam arti yang luas,gyaering kita jumpai
sekarang-sekarang ini bukanlah hanya sekedar aahghmelainkan
adalah suatu alat yang dipakai manusia untuk maimlma@mperingan dan
mempercepat bermacam-macam suatu pekerjaan dag sederhana
hingga yang kompleks/(istiana, 199: 1)

Media adalah pembawa pesan yang berasal dari Swsthiper
pesan (yang dapat berupa orang atau benda) kepadairpa pesan”
(Basuki Wibawa dalam Arni A Paty 2007:8).

Media komputer yang dimaksud di sini adalah medanputer
yang didalamnya terdapat fasilitas internet untukahetra yang ingin
mengetahui informasi global dengan dibantu fasilifrogram screen

reader dalam membacakannya
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2. Prestasi Belajar

Menurut Bustalin, dalam sebuah penelitiannya megkapkan
bahwa prestasi belajar adalah sebagai indikatotithksiadan kuantitas
pengetahuan yang dikuasai anak didik dalam memahsata pelajaran
disekolah. Dan menurut Zainal Arifin, (1989), Ress belajar merupakan
hasil dari suatu usaha, kemampuan, dan sikap segpodalam
menyelesaikan suatu hal di bidang pendidikan. Kietiagrestasi belajar
dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenisnertyang berada di
bangku sekolah.

Prestasi belajar disini maksudnya adalah sebuaimgieatan hasil
belajar yang dipengaruhi oleh variabel yang memaergnya yaitu
media komputer dilihat dari bisa dan mampu dalamngganakan
komputer dan perawatannya secara mandiri. Sehidglgan pengerjaan
tugas akademik dan mencari informasi yang bersaagkakademik
dengan bantuan media komputer dia mampu melakdcara mandiri.

3. Mahasiswa Tunanetra

Mahasiswa yang tidak memiliki indera penglihataaik itu blind
or totally blind, yang mempunyai alternative technique atau bibdadig
tehnik khusus. (Jernigan:1994).

Akan tetapi tunanetra disini adalah orang yang memai
gangguan dengan masalah penglihatan baillind, totally blind, atau

low vision. Untuk orang-orang yang mempunyai penyakit mafzerse
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rabun, dekat rabun jauh apakah matanya minus alas ifu tidak
termasuk kedalam golongan tunanetra.
PUSYAN

PUSYAN adalah Pusat layanan pendidikan mahasiswanttra
yang berada di Universitas Pendidikan Indonesibag& Pusat Media

Sumber Belajar Bagi Tunanetra.



